Pengantar

uji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang atas
p berkat dan rahmat-Nya Kementerian Pendidikan Nasional (Kemdiknas)

dapat menyelesaikan Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2010. Laporan

ini merupakan pertanggungjawaban Menteri Pendidikan Nasional atas
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya dalam membantu Presiden Republik
Indonesia menyelenggarakan pemerintahan di bidang pendidikan, sebagaimana
diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik
Indonesia.

Di dalam laporan ini disajikan target dan capaian kinerja Kemdiknas dalam tahun
2010 yang meliputi kinerja atas pencapaian 67 sasaran strategis, sembilan
program Kementerian dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan guna mendukung
tercapaianya lima misi Kemdiknas yaitu: (1) meningkatkan ketersediaan layanan
pendidikan; (2) meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan; (3)
meningkatkan kualitas/mutu dan relevansi layanan pendidikan; (4] meningkatkan
kesetaraan dalam memperoleh layanan pendidikan; dan (5] meningkatkan
kepastian/keterjaminan memperoleh layanan pendidikan.

Dengan dukungan alokasi anggaran pendidikan yang setiap tahun secara bertahap
terus ditingkatkan oleh Pemerintah bersama Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia (DPR RI), secara bertahap pula telah dilaksanakan berbagai program
pembangunan pendidikan nasional guna merealisasikan target pembangunan
pendidikan sebagaimana ditetapkan dalam Rencana Kerja Pemerintah Tahun
2010, serta Rencana Strategis Kemdiknas 2010 - 2014. Untuk masing-masing
program dan kegiatan telah ditetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU] dan Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK] sehingga evaluasi terhadap capaian kinerja menjadi jelas,
terukur, dan akuntabel.

Melalui kerja keras serta dukungan dari seluruh pemangku kepentingan, secara
umum Kementerian Pendidikan telah berhasil merealisasikan target kinerja yang
ditetapkan pada masing-masing program pembangunan pendidikan dengan cukup
baik. Patut dimaklumi bahwa selama tahun 2010 Kemdiknas melaksanakan
delapan program, dimana program pendidikan menengah masih menjadi satu
dengan program pendidikan dasar dan menengah serta program pengembangan
dan pembinaan bahasa dan sastra masih menjadi satu dengan program dukungan
manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya Kemdiknas. Kinerja yang telah
dicapai Kementerian dapat dilihat dari tingkat ketercapaian IKU, dimana sebanyak
49 IKU telah melebihi target, 41 IKU mencapai target, dan 41 IKU belum dapat
mencapai target, serta 7 IKU belum terukur, karena belum dilaksanakan pada
tahun 2010. Contoh kinerja yang melampaui target antara lain capaian APM
SD/SDLB/paket A sebesar 85.31% dari 82.94 yang ditargetkan, APK
SMP/SMPLB/ Paket B sebesar 72.46% dari 71.98% yang ditargetkan, APK PT
dan PTA usia 19-23th sebesar 23.88 dari 22.8% yang ditargetkan dan



persentase kab/kota yang menerapkan pengarusutamaan gender bidang
pendidikan sebesar 15.69% dari 14% yang ditargetkan. Selain capaian-capaian
kinerja tersebut diatas, Kemdiknas juga berhasil mencapai target kinerja yang
ditetapkan dalam kontrak kinerja antara Menteri Pendidikan Nasional dengan
Presiden Republik Indonesia, yang telah berhasil merealisasikan sembilan rencana
aksi sebagaimana dalam kontrak kinerja yang diperjanjikan, dengan persentase
capaian sebanyak 25% untuk pencapaian yang melebihi 100% dan sebanyak 75%
untuk pencapaian 76-100%, dan capaian kinerja 100 hari bidang pendidikan serta
capaian kinerja reformasi birokrasi Kemdiknas.

Dalam upaya percepatan pencapaian berbagai target pembangunan pendidikan
nasional sebagaimana telah ditetapkan, Kemdiknas telah menempuh berbagai
langkah terobosan berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen yang terbukti cukup efektif dalam mendorong kinerja
seluruh jajaran Kemdiknas.

Di pihak lain, Kemdiknas menyadari bahwa tantangan pembangunan pendidikan
masih cukup banyak, dan memerlukan kerja yang lebih keras pada tahun - tahun
mendatang. Dengan dukungan dari semua pihak diharapkan tantangan dan
masalah yang masih harus ditangani sebagaimana ditargetkan, pada saatnya akan
dapat terselesaikan dengan baik.

Melalui laporan ini, Kemdiknas berharap dapat memberikan gambaran objektif
tentang kinerja pembangunan bidang pendidikan pada tahun 2010. Selain itu,
laporan ini diharapkan juga dapat menjadi acuan yang berkesinambungan dalam
merencanakan dan melaksanakan pembangunan pendidikan nasional pada tahun-
tahun mendatang. Semoga Tuhan Yang Maha Esa meridhoi usaha kita. Amin.

Kepada semua pihak yang telah terlibat dalam proses penyusunan buku ini, baik
dalam bentuk kontribusi data, kontribusi penulisan laporan, maupun bentuk
kontribusi lainnya, kami ucapkan terima kasih.

Jakarta, Maret 2011

Menteri Pendidikan Nasional,

Mohammad Nuh
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Musyawarah Kerja Pengawas Sekolah

Millenium Development Goals

Madrasah Tsanawiyah

Mobile Training Unit

Nomor Induk Guru Nasional

Nomor Induk Siswa Nasional

Nomor Pokok Sekolah Nasional

Nomor Induk Lembaga

Negara Kesatuan Republik Indonesia

Organization For Economic Cooperation and Development
Olimpiade Sains Nasional

Olimpiade Olahraga Siswa Nasional

Pusat Pengembangan Pendidikan Non Formal Dan Informal
Pusat Pengembangan Pendidikan Dan Aktivitas Instruksional
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan
Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal dan Informal
Pendidikan Keluarga Berwawasan Gender dan Anak
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat

Pemantapan Kerja Guru

Pendidikan Kecakapan Hidup

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga

Pendidikan Luar Biasa

Pendidikan Layanan Khusus

Pendidikan Luar Sekolah

Penerimaan Negara Bukan Pajak

Pekan Olahraga Mahasiswa Tingkat Nasional

Pekan Olahraga Pelajar

Pekan Olahraga Dan Seni

Program Peningkatan Kinerja Pembelajaran

Pusat Pengembangan dan Penataran Guru

Pusat Sumber Belajar

Pendidikan Sekolah Berwawasan Gender Dan Anak
Pusat Studi Wanita

Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi Agama

Pengarusutamaan Anak

Pengarusutamaan Gender

Raudhatul Athfal

Ruang Kelas Baru

Rencana Kerja Pemerintah

Rencana Kerja Tahunan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah
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RPJP Rencana Pembangunan Jangka Panjang

RSBI Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional

51 Strata 1/Sarjana

52 Strata 2/Pascasarjana

S-3 Strata 3/Pascasarjana

SABMIN Sistem Akuntansi Barang Milik Negara

SAl Sistem Akuntansi Instansi

SAP Standar Akuntansi Pemerintah

SBI Sekolah Bertaraf Internasional

SD Sekolah Dasar

SDLB Sekolah Dasar Luar Biasa

SDM Sumber Daya Manusia

SEA SPF South East Asia School Principal Forum

SEAMEQO South East Asia Ministers Of Education Organization

SEAMOLEC Southeast Asian Ministers Of Education Organization For Regional Open Learning
Center

Sl Standar Isi

SID Sistem Integrasi Data

SIM Sistem Informasi Manajemen: Sistem Informasi Untuk Mendukung Proses

Manajemen [Pengambilan Keputusan Yang Terkait Dengan Perencanaan,
Pelaksanaan Rencana, Dan Pengawasan) Berbasis ICT

SKB Sanggar Kegiatan Belajar

SKL Standar Kompetensi Lulusan

SLB Sekolah Luar Biasa

SM Sekolah Menengah

SMA Sekolah Menengah Atas

SMALB Sekolah Menengah Atas Luar Biasa

SMK Sekolah Menengah Kejuruan

SMP Sekolah Menengah Pertama

SMP-LB Sekolah Menengah Pertama - Luar Biasa

SNP Standar Nasional Pendidikan

SP2D Surat Perintah Pencairan Dana

SPI Sistem Pengendalian Intern

SPM Standar Pelayanan Minimal

SPO Standar Prosedur Operasional

SYC Sunbust Youth Camp

TBM Taman Bacaan Masyarakat

THES Times Higher Education Supplement

TIK Teknologi Informasi dan Komunikasi

TIMSS Trends In International Mathematics and Science Study
TK Taman Kanak-Kanak

TLD Tenaga Lapangan Dikmas [Pendidikan Masyarakat)
TOEIC Test of English For International Communication
TPSDP Technological and Professional Development Project
TUK Tempat Uji Kompetensi

TVE Televisi Edukasi

UKBI Ujian Kemahiran Bahasa Indonesia

UKS Usaha Kesehatan Sekolah

UN Ujian Nasional

UNESCO United Nations Educational, Scientific And Cultural Organization
UNICEF United Nations Children’s Fund

UPBJJ Unit Pendidikan Belajar Jarak Jauh

UPT Unit Pelaksana Teknis

usB Unit Sekolah Baru

WRI-UNESCO Wakil Rl Untuk UNESCO

WSC Waorld Skill Cormpetition

WTO World Trade Organization
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RENCANA STRATEGIS KEMDIKNAS 2010-2014
(PERMENDlKNAS NO 44 TAHUN 2010)

“Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

(Pasal 3UU 20/2003)
KERANGKA HUKUM REFORMAS] PENDIDIKAN DI INDONESIA

=Amandemen UUD 1945 ———>Pendidikan adalah Hak Asasi Manusia
=UU 20/2003 ttg Sistem Pendidikan Nasional
=UU 14/2004 ttg Guru dan Dosen
=UU 43/2007 ttg Perpustakaan
*UU24/2009 ttg Bendera, Bahasa dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan

TUJUAN NEGARA

..untuk memajukan kesejahteraanumum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaianabadi dan keadilan sosial,...”

Peta Jalan [Roadmap) Penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah [SAKIP)
Kemdiknas Tahun 2010
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Ikhtisar Eksekutif

Laporan Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pendidikan Nasional (Kemdiknas) Tahun 2010
adalah Laporan Kinerja tahun pertama Renstra Kemdiknas tahun 2010-2014 yang berisi
pertanggungjawaban Kemdiknas dalam mencapai tujuan/sasaran strategisnya.

Kinerja Kemdiknas diukur melalui pencapaianPenetapan Kinerja yang telah mengacu pada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN] Bidang Pendidikan Tahun
2010 - 2014, Rencana Strategis (Renstra) Kemdiknas Tahun 2010 - 2014, serta
Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Bidang Pendidikan Nasional tahun 2010.

Renstra menetapkan 5 (lima) misi Kementerian tahun 2010-2014 yang dikemas dalam
“Misi 5K, yaitu:

M1 Meningkatkan Ketersediaan Layanan Pendidikan;

M2 Meningkatkan Keterjangkauan Layanan Pendidikan;

M3 Meningkatkan Kualitas/Mutu dan Relevansi Layanan Pendidikan;
M4  Meningkatkan Kesetaraan dalam Memperoleh Layanan Pendidikan;

M5 Meningkatkan Kepastian/Keterjaminan Memperoleh Layanan Pendidikan.

Untuk mengukur pencapaian lima misi tersebut, Renstra menetapkan tujuh tujuan
strategis, 67 sasaran strategis dan sembilan program pembangunan pendidikan nasional
beserta Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dijabarkan melalui target dan pencapaiannya
setiap tahun, seperti yang dipaparkan pada akhir Bab |I.

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) adalah ukuran kinerja yang harus dicapai pada setiap
eselon Il yang berbentuk keluaran [output] untuk mencapai hasil foutcome]yang ditetapkan
pada setiap unit kerja eselon | dan/atau Kementerian. Ukuran keberhasilan kinerja
Kementerian dinilai melalui pencapaian sembilan program utama. Namun begitu selama
tahun 2010 Kemdiknas masih melaksanakan delapan program, dimana program
pendidikan menengah masih menjadi satu dengan program pendidikan dasar dan
menengah, program pengembangan dan pembinaan bahasa dan sastra masih menjadi
satu dengan program dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya
Kemdiknas. Keluaran program adalah produk antara yang harus dipenuhi untuk
menciptakan capaian hasil yang bersifat akhir. Sebagai misal, keluaran program yang
berbentuk unit sekolah baru adalah keluaran antara yang diperlukan untuk memperoleh
capaian hasil angka partisipasi pendidikan (APK/APM] pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah.

Rencana Kerja Pemerintah (RKP] 2010 dan Renstra Kementerian Pendidikan Nasional
tahun 2010-2014 merupakan target capaian pembangunan di bidang pendidikan nasional
yang harus dipertanggungjawabkan oleh Menteri. Uraian lebih terinci mengenai target dan
capaian keberhasilannya dapat di lihat pada Bab lIl.

Untuk dimaklumi selama tahun 2010 Kemdiknas melaksanakan delapan Program, dimana
program Pendidikan Menengah masih menjadi satu dengan Program Pendidikan dasar
dan Menengah serta Program pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra masih
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menjadi satu dengan Program dukungan Manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya
Kemdiknas .

Hingga akhir tahun 2010, dari seluruh IKU yang digunakan untuk mendukung ketercapaian
tujuan dan sasaran strategis, Kemdiknas telah berhasil mencapai target, 49 IKU telah
melebihi target, 41 IKU mencapai target dan 41 IKU belum dapat mencapai target serta 7
IKU belum Terukur.

Berikut uraian secara terinci pencapaian IKU tersebut:

1. IKU program Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal

Dari 12 IKU yang digunakan dalam program pendidikan anak usia dini, nonformal dan
informal untuk mendukung pencapaian tujuan T1 dan T2, di bawah ini diuraikan IKU-IKU
yang capaian realisasinya mencapai, melebihi dan belum mencapai target yang
ditetapkan.

a) IKU yang mencapai target

Persentase PTK PAUD-NI yang mengikuti peningkatan kompetensi, capaian IKU
ini sebesar 11.75% dari target 11.75% yang ditetapkan dengan persentase
capaian 100%.

b]) IKU yang melebihi target

Persentase PTK PAUD-NI memperoleh penghargaan dan perlindungan, capaian
IKU ini sebesar 10% dari target 1.36% yang ditetapkan dengan persentase
capaian /35%;

Persentase lulusan lembaga kursus dan pelatihan berakreditasi, capaian IKU ini
sebesar 3.45% dari target 2% yang ditetapkan dengan persentase capaian
172.50%;

Persentase Kab/Kota yang menerapkan pengarusutamaan gender bidang
pendidikan, capaian IKU ini sebesar 15.69% dari target 14% yang ditetapkan
dengan persentase capaian 112.07%;

Persentase Kab/Kota yang telah menyelengarakan parenting education, capaian
IKU ini sebesar 8.3% dari target 0% yang ditetapkan dengan persentase capaian
8.35%

Persentase Penduduk Buta Aksara Usia > 15 Tahun, capaian IKU ini sebesar
4.79% dari target 5.0% yang ditetapkan dengan persentase capaian 104.38%

c) IKU yang belum mencapai target
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APK PAUD (TK, KB, TPA, SPS), capaian IKU ini sebesar 21.4% dari target 29.6%
yang ditetapkan dengan persentase capaian 72.30%

Lembaga PAUD yang berakreditasi, capaian IKU ini sebesar 0.17% dari target
0.5% yang ditetapkan dengan persentase capaian 34.00%



Persentase Kecamatan yang Menyelenggarakan Program PAUD-NI, capaian IKU
ini sebesar 0% dari target 40% yang ditetapkan dengan persentase capaian 0%

Persentase Anak Lulus SMP Tidak Melanjutkan, Putus dan atau Lulus Sekolah
Menengah Tidak Melanjutkan Mendapatkan Layanan Pendidikan Keterampilan
Berbasis Kecakapan Hidup, capaian IKU ini sebesar 11.42% dari target 12%
yang ditetapkan dengan persentase capaian 95.1 /%

% Kabupaten/ Kota Yang Telah Memiliki Minimal 10 TBM, capaian IKU ini
sebesar 25% dari target 34% yang ditetapkan dengan persentase capaian
73.53%

Persentase PKBM Berakreditasi, capaian IKU ini sebesar 0% dari target 40%
yang ditetapkan dengan persentase capaian 0%

2. IKU Program Pendidikan Dasar

Dari 30 IKU yang digunakan dalam program pendidikan dasar untuk mendukung
pencapaian tujuan T2, di bawah ini diuraikan IKU-IKU yang capaian realisasinya
mencapai, melebihi dan belum mencapai target yang ditetapkan.

a) IKU yang mencapai target

Persentase SD menerapkan e-pembelajaran, capaian IKU ini sebesar 16% dari
target 16% yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%;

Persentase SD memiliki fasilitas internet, capaian IKU ini sebesar 10% dari
target 10% yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%;

Persentase SMP menerapkan e-pembelajaran, capaian IKU ini sebesar 20% dari
target 20% yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%;

Persentase SMP memiliki fasilitas internet, capaian IKU ini sebesar 20% dari
target 20% yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%;

Persentase pendidik dan tenaga kependidikan yang menerima tunjangan,
capaian IKU ini sebesar 100% dari target 100% yang ditetapkan dengan
persentase capaian 100%;

Persentase SD yang memiliki rasio guru terhadap siswa sesuai SPM, capaian
IKU ini sebesar 3% dari target 3% yang ditetapkan dengan persentase capaian
100%;

Persentase SMP yang memiliki rasio guru terhadap siswa sesuai SPM, capaian
IKU ini sebesar 3% dari target 3% yang ditetapkan dengan persentase capaian
100%;

Rasio guru terhadap terhadap siswa SMP, capaian IKU ini sebesar 1:34 dari
target 1:34 yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%;

Persentase SD/SDLB memenuhi SPM, capaian IKU ini sebesar 60% dari target
60% yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%;
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b)

Persentase SMP/SMPLB memenuhi SPM, capaian IKU ini sebesar 55% dari
target 55% yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%;

Persentase kab/kota yang memiliki tenaga kependidikan sesuai SPM, capaian
IKU ini sebesar 25% dari target 25% yang ditetapkan dengan persentase
capaian 100%.

IKU yang melebihi target

APK SMP/SMPLB/ Paket B, capaian IKU ini sebesar 72.46% dari target
71.98% yang ditetapkan dengan persentase capaian 100.67%;

APM SD/SDLB/Paket A, capaian IKU ini sebesar 85.31% dari target 82.94%
yang ditetapkan dengan persentase capaian 102.86%

Persentase Peserta Didik SD/SDLB Putus Sekolah, capaian IKU ini sebesar
1.65% dari target 1.5% yang ditetapkan dengan persentase capaian 110%

Persentase Peserta Didik SMP/SMPLB Putus Sekolah, capaian IKU ini sebesar
2.49% dari target 1.8% yang ditetapkan dengan persentase capaian 138.33%

Persentase Lulusan SMP/SMPLB yang Melanjutkan ke Sekolah Menengah,
capaian IKU ini sebesar 97.01% dari target 88% yang ditetapkan dengan
persentase capaian 110.24%

Persentase SD/SDLB Berakreditasi, capaian IKU ini sebesar 75.8% dari target
45% yang ditetapkan dengan persentase capaian 168.44%

Persentase SMP/SMPLB Berakreditasi, capaian IKU ini sebesar 70.9% dari
target 21.3% yang ditetapkan dengan persentase capaian 332.86%

Persentase SD/SDLB Berakreditasi Minimal B, capaian IKU ini sebesar 53.61%
dari target 28% yang ditetapkan dengan persentase capaian 1971.46%

Persentase Kabupaten,/Kaota memiliki minimal satu SMP RSBI/SBlI, capaian IKU
ini sebesar 72.64% dari target 33% yang ditetapkan dengan persentase
capaian 220.12%

Rasio guru terhadap siswa SD 1:33, capaian IKU ini sebesar 1:33 dari target
1:33 yang ditetapkan;

IKU yang belum mencapai target

APM SMP/SMPLB/Paket B, capaian IKU ini sebesar 54.98% dari target
955.97% yang ditetapkan dengan persentase capaian 98.23%

Persentase Lulusan SD/SDLB yang Melanjutkan Pendidikan, capaian IKU ini
sebesar 76% dari target 91% yang ditetapkan dengan persentase capaian
83.52%

Persentase Kabupaten,/Kota memiliki minimal satu SD RSBI/SBI, capaian IKU
ini sebesar 37.36% dari target 39.4% yang ditetapkan dengan persentase
capaian 94.82%
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Nilai total tertimbang dari kompetensi internasional tingkat pendidikan dasar,
capaian IKU ini sebesar 12 dari target 160 yang ditetapkan dengan persentase
capaian 7.50%

Persentase guru SD/SDLB Dalam Jabatan Berkualifikasi Akademik S-1/D-4,
capaian IKU ini sebesar 35% dari target 34% vyang ditetapkan dengan
persentase capaian 97.22%

Persentase guru SMP/SMPLB Berkualifikasi Akademik S-1,/D-4, capaian IKU ini
sebesar 76% dari target /7% yang ditetapkan dengan persentase capaian
98.70%;

Rasio kesetaraan gender SD/SDLB, capaian IKU ini sebesar 97.03% dari target
97.2% yang ditetapkan dengan persentase capaian 99.83%;

d) IKU yang belum diketahui pencapaiannya

Persentase SMP/SMPLB berakreditasi minimal B

Persentase pendidik dan tenaga kependidikan yang menerima tunjangan

. IKU Program Pendidikan Menengah

Dari 24 IKU yang digunakan dalam program pendidikan menengah untuk mendukung
pencapaian tujuan T3, di bawah ini diuraikan IKU-IKU yang capaian realisasinya
mencapai, melebihi dan belum mencapai target yang ditetapkan.

a) IKU yang mencapai target

Rasio guru terhadap siswa SM, capaian IKU ini sebesar 1:28 dari target 1:28
yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%;

Persentase kab/kota yang memiliki rasio pengawas:SM minimal 1:15, capaian
IKU ini sebesar 85% dari target 85% yang ditetapkan dengan persentase
capaian 100%;

Jumlah SMA/SMLB bersertifikat 1ISO 9001 /2008, capaian IKU ini sebesar 316
dari target 316 yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%

Persentase SMA/SMALB yang memiliki laboratorium multimedia, capaian IKU
ini sebesar 70% dari target 70% yang ditetapkan dengan persentase capaian
100%

Persentase kab/kota memiliki 1 SMK berbasis keunggulan lokal, capaian IKU ini
sebesar 49% dari target 49% yang ditetapkan dengan persentase capaian
100%

b]) IKU yang melebihi target

APK SMA/SMLB/SMK/ Paket C, capaian IKU ini sebesar 65% dari target
61.8% yang ditetapkan dengan persentase capaian 105.17%
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Persentase SMA/SMLB Berakreditasi, capaian IKU ini sebesar 82.8% dari
target 70.7% yang ditetapkan dengan persentase capaian 117.11%

Persentase SMA/SMLB Berakreditasi Minimal B, capaian IKU ini sebesar
41.2% dari target 23.4% yang ditetapkan dengan persentase capaian 1/6.0/%

Persentase kab/kota memiliki minimal 1 SMA berbasis keunggulan local,
capaian IKU ini sebesar 20% dari target 12% vyang ditetapkan dengan
persentase capaian 166.67%

Persentase SMK Berakreditasi Minimal B, capaian IKU ini sebesar 36% dari
target 22% yang ditetapkan dengan persentase capaian 163.64%

Persentase Kab/Kota Memiliki Minimal 1 SMA SBI/RSBI, capaian IKU ini
sebesar 42.25% dari target 28.4% yang ditetapkan dengan persentase capaian
148.77%

Persentase Kab/Kota Memiliki Minimal 1 SMK RSBI/SBI, capaian IKU ini
sebesar 66.45% dari target 62% yang ditetapkan dengan persentase capaian
107.18%

Persentase sekolah menengah dengan rasio guru terhadap siswa antara 1:20
sampai dengan 1:32, capaian IKU ini sebesar 50.4% dari target 46% yang
ditetapkan dengan persentase capaian 103.57%;

Persentase Guru SMA/SMLB Berkualifikasi Akademik S-1/D-4, capaian IKU ini
sebesar 93.20% dari target 77.1% yang ditetapkan dengan persentase capaian
120.88%;

Persentase guru SIVIK berkualifikasi akademik 5-1/0-4, capaian IKU ini sebesar
89.71% dari target 87.6% yang ditetapkan dengan persentase capaian
102.40%;

persentase SMA/SMALB yang memiliki lab. Computer, capaian IKU ini sebesar
60.2% dari target 24.5% yang ditetapkan dengan persentase capaian 236.08%

Persentase SMK yang memiliki e-perpustakaan, capaian IKU ini sebesar 32%
dari target 20% yang ditetapkan dengan persentase capaian 160%

Persentase SMK Berkemitraan Dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri, capaian
IKU ini sebesar 48% dari target 23.4% yang ditetapkan dengan persentase
capaian 205.13%

Nilai total tertimbang medali dari kompetensi internasional tingkat pendidikan
menengah, capaian IKU ini sebesar 31% dari target 22% yang ditetapkan
dengan persentase capaian 150%

IKU yang belum mencapai target

Persentase SMK Berakreditasi, capaian IKU ini sebesar 63.09% dari target
70.7% yang ditetapkan dengan persentase capaian 89.24%

Persentase SMK Bersertifikat 1ISO 9001:2000/ 9001:2008, capaian IKU ini
sebesar 8% dari target 25.6% yang ditetapkan dengan persentase capaian
31.25%
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Persentase SMA/SMALB yang memiliki e perpustakaan, capaian IKU ini sebesar
6.5% dari target 10% yang ditetapkan dengan persentase capaian 65%

persentase peserta didik paket C dari putus sekolah SMA/SMK/MA, capaian
IKU ini sebesar 1.90% dari target 1.93% yang ditetapkan dengan persentase
capaian 98.43%

Rasio kesetaraan gender SMA/SMK/SMLB, capaian IKU ini sebesar 23.4%
dari target 7 7% yang ditetapkan dengan persentase capaian 30.39%

4. IKU Program Pendidikan Tinggi

Dari 16 IKU yang digunakan dalam program pendidikan tinggi untuk mendukung
pencapaian tujuan T4, di bawah ini diuraikan IKU-IKU yang capaian realisasinya
mencapai, melebihi dan belum mencapai target yang ditetapkan.

a) IKU yang mencapai target

Persentase Dosen Berkualifikasi S-3, capaian IKU ini sebesar 9.5% dari target
9.5% yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%

b) IKU yang melebihi target

APK PT dan PTA Usia 19-23 Thn *), capaian IKU ini sebesar 23.88% dari target
22.8% yang ditetapkan dengan persentase capaian 104.74%

APK prodi sains natural dan teknologi (usia 19-23 tahun), capaian IKU ini
sebesar 5.74% dari target 4.1% yang ditetapkan dengan persentase capaian
140%

Rasio Kesetaraan gender PT, capaian IKU ini sebesar 108.9% dari target
111.8% yang ditetapkan dengan persentase capaian 102.66%

Jumlah Perguruan Tinggi Masuk TOP 500 Dunia dengan persentase capaian,
capaian IKU ini sebesar 4 dari target 3 yang ditetapkan dengan persentase
capaian 133.33%

Persentase Dosen Dengan Publikasi Nasional, capaian IKU ini sebesar 17.2%
dari target 0.15% yang ditetapkan dengan persentase capaian 11466.67%

Jumlah HAKI Yang Dihasilkan, capaian IKU ini sebesar 76 dari 75 target yang
ditetapkan dengan persentase capaian 1071.33%

Persentase Dosen Dengan Publikasi Internasional, capaian IKU ini sebesar
0.75% dari target 0.4% yang ditetapkan dengan persentase capaian 187.5%

c) IKU yang belum mencapai target

Persentase Prodi Terakreditasi, capaian IKU ini sebesar 72% dari target 82%
yang ditetapkan dengan persentase capaian 87.80%

Persentase Prodi PT Berakreditasi Minimal B, capaian IKU ini sebesar 62% dari
target 67.8% yang ditetapkan dengan persentase capaian S1.45%
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Jumlah PT Otonom, capaian IKU ini sebesar 20 dari target 50 yang ditetapkan
dengan persentase capaian 40.9%

Jumlah PT Beropini WTP, capaian IKU ini sebesar 6 dari target 7 yang
ditetapkan dengan persentase capaian 85.71%

Persentase Dosen Berkualifikasi S-2, capaian IKU ini sebesar 62% dari target
62.5% yang ditetapkan dengan persentase capaian 99.20%

Persentase Dosen Bersertifikat, capaian IKU ini sebesar 21.9% dari target 23%
yang ditetapkan dengan persentase capaian 95.22%

Rasio Mahasiswa Vokasi : Total Mahasiswa Vokasi dan  S-1, capaian IKU ini
sebesar 18.7% dari target 19% yang ditetapkan dengan persentase capaian
98.42%

Persentase Mahasiswa Penerima Beasiswa, capaian IKU ini sebesar 7.30% dari
target 10% yang ditetapkan dengan persentase capaian 73%

5. IKU Program Pengembangan SDM Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan

XXIV

Dari 10 IKU yang digunakan dalam program pengembangan SDM pendidikan dan
penjaminan mutu pendidikan untuk mendukung pencapaian tujuan T1,T2, T3 dan T4 di
bawah ini diuraikan IKU-IKU yang capaian realisasinya mencapai, melebihi dan belum
mencapai target yang ditetapkan.

a) IKU yang mencapai target

Persentase Pengawas Sekolah mengikuti Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan
Profesionalisme Berkelanjutan, capaian IKU ini sebesar 100% dari target 100%
yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%

b) IKU yang melebihi target

Persentase Kepala Sekolah mengikuti Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan
Profesionalisme Berkelanjutan, capaian IKU ini sebesar 15.6% dari target 10%
yang ditetapkan dengan persentase capaian 156%;

Jumllah kumulatif pegawai Kemdiknas yang mengikuti diklat, capaian IKU ini
sebesar 3680 orang dari target 10%,/3430 orang yang ditetapkan dengan
persentase capaian 107/.2%;

Persentase satuan Pendidikan menengah yang telah dilakukan penjaminan mutu
pendidikan, capaian IKU ini sebesar 30.80% dari target 20% yang ditetapkan
dengan persentase capaian 154%

c) IKU yang belum mencapai target

Persentase Guru Bersertifikat Pendidik, capaian IKU ini sebesar 28.50% dari
target 33.6% yang ditetapkan dengan persentase capaian 84.82%

Persentase guru mengikuti peningkatan kompetensi dan profesionalisme
berkelanjutan, capaian IKU ini sebesar 15.6% dari target 34.0% yang ditetapkan
dengan persentase capaian 45.88%



Persentase satuan Pendidikan dasar yang telah dilakukan penjaminan mutu
pendidikan, capaian IKU ini sebesar 7.9% dari target 20% yang ditetapkan
dengan persentase capaian 39.50%

d) IKU yang di programkan tahun 2011

Persentase satuan Pendidikan anak usia dini yang telah dilakukan penjaminan
mutu pendidikan

Persentase pendidik yang telah disupervisi kinerjanya sesuai persyaratan
standar pendidik

Persentase satuan Pendidikan tinggi yang telah dilakukan penjaminan mutu
pendidikan

6. IKU Program Penelitian dan Pengembangan

Dari 17 IKU yang digunakan dalam program penelitian dan pengembangan untuk
mendukung pencapaian tujuan T1,T2, T3, T4 dan T5 di bawah ini diuraikan IKU-IKU yang
capaian realisasinya mencapai, melebihi dan belum mencapai target yang ditetapkan.

a) IKU yang mencapai target

Persentase prodi dan Institusi PT diakreditasi, capaian IKU ini sebesar 20% dari
target 20% yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%

Jumlah peraturan turunan SNP yang dikembangkan dan disempurnakan,
capaian IKU ini sebesar 7 dari target /7 yang ditetapkan dengan persentase
capaian 100%

Persentase provinsi dan kab/kota yang mengembangkan kurikulum pada tingkat
daerah, capaian IKU ini sebesar 97% dari target 97% yang ditetapkan dengan
persentase capaian 100%;

Persentase satuan pendidikan yang mengembangkan kurikulum secara mandiri,
capaian IKU ini sebesar 36% dari target 36% vyang ditetapkan dengan
persentase capaian 100%;

Jumlah rekomendasi kebijakan pendidikan berbasis penelitian, capaian IKU ini
sebesar 15 dari target 15 yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%

Jumlah daerah yang bergabung dalam jaringan kerjasama penelitian, capaian
IKU ini sebesar 2 dari target 2 yang ditetapkan dengan persentase capaian
100%

Jumlah judul hasil penelitian yang diterbitkan dan didesiminasikan, capaian IKU ini
sebesar 5 dari target 5 yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%

Persentase mata pelajaran pendidikan dasar dan menengah yang hak cipta buku
teksnya telah dibeli [N Total = 885 Jilid Mapel), capaian IKU ini sebesar 72.4%
dari target 72.4% yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%
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Jumlah PTK yang dinilai kompetensinya sesuai dengan SNP, capaian IKU ini
sebesar 4000 dari target 4000 yang ditetapkan dengan persentase capaian
100%

Jumlah soal yang disusun untuk bank soal untuk berbagai kepentingan penilaian
pendidikan, capaian IKU ini sebesar 84.300 dari target 84.300 yang ditetapkan
dengan persentase capaian 100%

Jumlah model penilaian pendidikan, capaian IKU ini sebesar 67dari target 67
yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%

b) IKU yang melebihi target

Jumlah peraturan perundang-undangan, capaian IKU ini sebesar 8 dari target 5
yang ditetapkan dengan persentase capaian 160%

Jumlah  model kurikulum dan pembelajaran yang menekankan pada
pembelajaran aktif dan menghasilkan lulusan kreatif, memiliki jiwa kewirausahaan
dan karakter bangsa, capaian IKU ini sebesar 82 dari target 40 yang ditetapkan
dengan persentase capaian 205%

Persentase sekolah/madrasah diakreditasi (TK/RA, SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA, SMK/ MAK, SLB), capaian IKU ini sebesar 71.60% dari target 51%
yang ditetapkan dengan persentase capaian 140, 39%

c) IKU yang belum mencapai target

Persentase program/satuan PNF di akreditasi (PAUD, Paket A, B, C, Paket C
Kejuruan, LPK, PKBM]), capaian IKU ini sebesar 0.35% dari target 0.52% yang
ditetapkan dengan persentase capaian 67.31%

Jumlah informasi dan publikasi kelitbangan, capaian IKU ini sebesar 3% dari
target 4% yang ditetapkan dengan dengan persentase capaian 75%

Jumlah Peserta didik yang dinilai kompetensinya sesuai dengan SNP, capaian IKU
ini sebesar 12.042.031 dari target 12.212.234 yang ditetapkan dengan
persentase capaian 98.32%

7. IKU Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra

XXVi

Dari 6 IKU yang digunakan dalam program pengembangan dan pembinaan bahasa dan
sastra untuk mendukung pencapaian tujuan T6 di bawah ini diuraikan IKU-IKU yang
capaian realisasinya mencapai, melebihi dan belum mencapai target yang ditetapkan.

a) IKU yang mencapai target

Jumlah Majalah Bahasa dan Sastra Nasional Diterbitkan Secara Berkala,
capaian IKU ini sebesar 1 (satu] dari target 1 (satu] yang ditetapkan dengan
persentase capaian 100%
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- Jumlah Negara Memiliki Pusat Pembelajaran Bahasa Indonesia, capaian IKU ini
sebesar 35 dari target 35 yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%

- Jumlah pengembangan pusat pembelajaran BIPA di luar negeri, capaian IKU ini
sebesar 8 dari target 8 yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%

b) IKU yang melebihi target

- Persentase Bahasa Daerah Terpetakan [N Total = 746), capaian IKU ini sebesar
67% dari target 59% yang ditetapkan dengan persentase capaian 112.8%

c) IKU yang belum mencapai target

- Persentase Kabupaten/Kota Yang Terbina Dalam Penggunaan Bahasa
Indonesia di Media Luar Ruang Yang Sesuai Dengan Peraturan Perundang-
Undangan, capaian IKU ini sebesar 1% dari target 6% yang ditetapkan dengan
persentase capaian 16.6%.

d) IKU yang belum dilaksanakan

- Persentase Guru Bahasa Indonesia Memiliki Kemahiran Berbahasa Indonesia
Sesuai Standar Nasional, IKU ini baru direncanakan untuk dilaksanakan pada
tahun 2011.

. IKU Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

Dari 19 IKU yang digunakan dalam program dukungan manajemen dan pelaksanaan
tugas teknis lainnya untuk mendukung pencapaian tujuan T7 di bawah ini diuraikan IKU-
IKU yang capaian realisasinya mencapai, melebihi dan belum mencapai target yang
ditetapkan.

a) IKU yang mencapai target

- Persentase Satker Tertib Pengelolaan SAK dan SIMAK BMN, capaian IKU ini
sebesar 80% dari target 80% yang ditetapkan dengan persentase capaian
100%;

- Laporan Keuangan Unit-Unit Utama Terintegrasi /Terkonsolidasi Sesuai Dengan
Peraturan Perundang-Undangan, capaian IKU ini sebesar 100% dari target
100% yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%;

- Persentase Satker UPT Pusat di Daerah Yang Menerapkan Standar ISO 9001-
2008, capaian IKU ini sebesar 20% dari target 20% yang ditetapkan dengan
persentase capaian 100%;

- Persentase Satker di Lingkungan Unit Utama Yang Menerapkan Standar 1SO
9001-2008, capaian IKU ini sebesar 100% dari target 100% yang ditetapkan
dengan persentase capaian 100%;
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b)

XXVii

Persentase Unit Utama Yang Menerapkan Manajemen Berbasis Kinerja,
capaian IKU ini sebesar 50% dari target 50% vyang ditetapkan dengan
persentase capaian 100%;

Persentase Kerja Sama Bilateral, Regional, dan Multilateral Bidang Pendidikan
Yang Ditindaklanjuti, capaian IKU ini sebesar 90% dari target 90% vyang
ditetapkan dengan persentase capaian 100%.

Jumlah Naskah Data Statistik dan Pendayagunaan Data, capaian IKU ini sebesar
33% dari target 33% yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%;

Persentase Penyelenggaraan Pendataan Pendidikan, capaian IKU ini sebesar
15% dari 15% target yang ditetapkan dengan persentase capaian 100%.

IKU yang melebihi target

Tingkat Penerapan E-Administrasi di Lingkungan Kementerian (Persen), capaian
IKU ini sebesar 77.18% dari target 65% yang ditetapkan dengan persentase
capaian 118.74%,

Persentase Satuan Pendidikan Formal dan Unit Kerja Terkoneksi ke Sistem
Pembelajaran Daring [Online), capaian IKU ini sebesar 26.96% dari target 12%
yang ditetapkan dengan persentase capaian 224.6/%,;

Persentase Anggaran Yang Tidak Diblokir, capaian IKU ini sebesar 97.25% dari
target 90% yang ditetapkan dengan persentase capaian 108.06%.

Persentase Masyarakat (Peserta Didik, Orang Tua, Tenaga Pendidik, Satuan
Pendidikan, Dunia Industri, Media dan Publik, Pendidikan Daerah, Rekanan dan
Pelajar dan Mahasiswa Asing) Yang Memahami Tentang Kebijakan Pendidikan,
capaian IKU ini sebesar 79.69% dari target 72% vyang ditetapkan dengan
persentase capaian 106.5%.

IKU yang belum mencapai target

Persentase Satuan Kerja Yang Tingkat Kehadiran Pegawainya Tidak Kurang Dari
98%, capaian IKU ini sebesar 88.40% dari target 95% yang ditetapkan dengan
persentase capaian 93.05%;

Persentase realisasi Program dan kegiatan Kementerian, capaian IKU ini
sebesar 89.29% dari target 95% yang ditetapkan dengan persentase capaian
93.98%;

Persentase Realisasi Anggaran Kementerian, capaian IKU ini sebesar 92.60%
dari target 95% yang ditetapkan dengan persentase capaian 97.47%;

Persentase Satker/Unit Kerja Kementerian Terkoneksi Secara Daring (Onling),
capaian IKU ini sebesar 80.03% dari target 95% vyang ditetapkan dengan
persentase capaian 84.24%.
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- Persentase Unit Kerja Pusat dan SKPD Yang Tergabung Dalam Jaringan
Pendataan, capaian IKU ini sebesar 39.9% dari target 40% yang ditetapkan
dengan persentase capaian S9.97%

- Skor LAKIP Kementerian, capaian IKU ini sebesar 73.5 dari target 72.66 yang
ditetapkan dengan persentase capaian 95.6%.

d) IKU yang belum dilaksanakan

- Sistem Remunerasi Berbasis Kinerja Diterapkan di Lingkungan Kementerian, IKU
ini baru direncanakan untuk dilaksanakan pada tahun 2012.

9. IKU Program Pengawasan dan peningkatan Akuntabilitas Aparatur

Dari 4 IKU yang digunakan dalam program pengawasan dan peningkatan akuntabilitas
aparatur untuk mendukung pencapaian tujuan T/ di bawah ini diuraikan IKU-IKU yang
capaian realisasinya mencapai, melebihi dan belum mencapai target yang ditetapkan.

a) IKU yang melebihi target

- Persentase Unit Yang Diaudit Manajemen Berbasis Kinerjanya, capaian IKU ini
sebesar 61.15% dari target 73.3% yang ditetapkan dengan persentase capaian
203.83%.

- Persentase Satker dengan Temuan Audit Berkonsekuensi Penyetoran ke Kas
Negara >500 juta, capaian IKU ini sebesar 3.38% dari target 18% vyang
ditetapkan dengan persentase capaian 18.78%; Namun demikian apabila dikaji
lebih mendalam dari makna IKU tersebut maka sesungguhnya yang terjadi
adalah peningkatan akuntabilitas dari auditan.

b) IKU yang belum mencapai target

- Persetase Satker di Lingkungan Kemdiknas Memiliki SPI, capaian IKU ini sebesar
25.34% dari target 45% yang ditetapkan dengan persentase capaian 56.31%;

- Persentase Penyelesaian Temuan Audit, capaian IKU ini sebesar 47.05% dari
target 73.3% yang ditetapkan dengan persentase capaian 64.19%;

Selain pencapaian targettarget IKU sembilan program pendidikan di atas, Kementerian
Pendidikan Nasional juga telah berhasil sembilan rencana aksi sebagaimana dalam kontrak
kinerja yang diperjanjikan, dengan persentase capaian sebanyak 25% untuk pencapaian
yang melebihi 100% dan sebanyak 75% untuk pencapaian 76-100%. Kinerja lain yang
telah dicapai selama tahun 2010 adalah dalam bidang reformasi birokrasi. Capaian kinerja
Kementerian dalam reformasi birokrasi sampai tahun 2010 adalah telah dilaksanakannya
7 [tujuh) agenda reformasi birokrasi. Ketujuh agenda tersebut adalah 1) Penguatan
organisasi; 2] Penataan dan Penguatan SDM; 3) Pembenahan tatalaksana dan
pengembangan sistem; 4) Layanan satuan pendidikan; 5] layanan peserta didik; 6) Layanan
pendidik dan tenaga kependidikan; dan 7] Layanan substansi pendidikan.
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Terhadap IKU-IKU yang mengalami kegagalan dalam pencapaian target, perlu dilakukan
evaluasi untuk mengetahui penyebab kegagalan dan permasalahan yang dihadapi dan ke
depan dapat dilakukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan agar targettarget
tersebut dapat tercapai. Dengan tercapainya target IKU diharapkan dapat mendukung
tercapainya 5 (lima) misi dan visi “Terselenggaranya Layanan Prima Pendidikan
Nasional Untuk Membentuk Insan Indonesia Cerdas Komprehensif” pada tahun
2014.
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BAB |
PENDAHULUAN

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia pasal 31,
bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional
untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. Pendidikan
merupakan hak asasi manusia setiap warga negara, untuk itu setiap warga negara berhak
yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, dan pemerintah wajib
menyediakan layanan pendidikan yang terjangkau dan bermutu.

Kementerian Pendidikan Nasional sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Presiden Rl

Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara Serta

Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara dan Peraturan

Presiden Rl Nomor 67 Tahun 2010 tentang Perubahan atas peraturan presiden Nomor

24 tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara Serta

Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara, Kementerian

Pendidikan Nasional mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut:

1. Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang pendidikan nasional

2. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggungjawab Kementerian
Pendidikan Nasional

3. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Pendidikan Nasional

4. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan Kementerian
Pendidikan Nasional di daerah; dan

9. Pelaksanaan kegiatan teknis yang berskala nasional

Sejalan dengan pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut di atas, Kemdiknas telah menyusun

organisasi tata kerja seperti diatur pada Permendiknas Nomor 36 tahun 2010 yang

meliputi:

Wakil Menteri

Sekretariat Jenderal

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar

Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

Inspektorat Jenderal

Badan Penelitian dan Pengembangan

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

0. Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan

11. Pusat Teknologi Komunikasi dan Informasi

12. Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat

13. Pusat Data dan Statistik Pendidikan

14. Staf Ahli Bidang Hukum

15. Staf Ahli Bidang Sosial dan Ekonomi Pendidikan

16. Staf Ahli Bidang Kerjasama Internasional

17. Staf Ahli Bidang Organisasi dan Manajemen; dan

18. Staf Ahli Bidang Budaya dan Psikologi pendidikan.

0N O kL=~



LYAVHVASYI
VYavd3ix NVYIadvyON3d
NVQ NVILIT3AN3d LVH0LX3™Ia

SEKRETARIAT
DITIEN

NVYAIQIAON3d3N VOVNIL
NVAMIAIAN3d LViOLMIdIa

NYVMSISYHVIWIN

NVA NVHEVLVIISW3d LvdOoLN3dIa

DITIJEN PENDIDIKAN
TINGGI

YWVS VOEId
NVQ NYVOVEWITIN LVHOLHIHIa

ISVSINVYOYO
NVYa WMINH

MENTERI
PENDIDIKAN

NASIONAL
WAKIL MENTERI

HYONINIW

ou1a NYNIQIAN3Id NYAIQIONIdaN

SEKRETARIAT

BADAN

VOVNIL Nva MIQIAN3d
NYVYNISW3d LV30LMIHIa —1

BIRO UMUM

LYNVHVASYIN
NYONNENH
NVQA ISVWHO4NI
1vsnd

NVYMIAIAaN3d
ALLSILVLS
NVa viva

1vsnd

NVYHIAIAN3d
ISYMINNWOX
NVQ ISYWHO4NI
ISOTONMIL
1vsnd

NVIIQIAN3d
NLNW NVNIWV[3d
1lvsnd

NVIVMYD3daN
ouid

HYSONINIW
NYJIQIAN3d SNSNHY NYNVAYT
NVA SNSNHA NVAIAIaON3d
NYVNISGW3Id LYHOLNI™IA

SEKRETARIAT
DITIEN

MUTU PENDIDIKAN

NYONYN3IX
ouI1d —

BADAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA
PENDIDIKAN DAN PENJAMINAN

SEKRETARIAT
JENDERAL

NVYNAENCIA HYONINIW HY10X3S
NVVNISW3d LVdOoLHI¥Ia

MENENGAH

NTA Nvd

DITIEN PENDIDIKAN

NVYVNVYON3¥3d
ouId

SVY.LY HYON3INIW HYT10M3S
NVYVNIGW3d LvdOoi3dIa

YVYSYA NYNIAIAN3d
NYHIGIANIdIA
YOVNIL Nva MIAIAN3d
NVVNISW3d Lvi0oIFdIa

ISVOILSIANI
1vd01X3dSNI

SEKRETARIAT

BADAN

yvsva
NVYMIQION3d SNSNHA NYNVAV1 —

SEKRETARIAT
DITIEN

AL

NYHIQIANIdIN
VOVNIL
NVONVEW3IDONId
lvsnd

AIAIAN3d
IS340ud
NVONVEWIADNId
1vsnd

NVYLYIVIVASYWId
NVQA NVYVYNIgGW3ad
1vsnd

SEKRETARIAT
INSPEKTORAT
JENDERAL

—|_1VdOINIdSNI

III ]
1VHO.IMIAdSNI

NVYQd SNSNHY NYAIAIaNad
NYVNIgGW3d LVd0LX3dId

BADAN
PENGEMBANGAN DAN

VIWVLY3d HYONINIW HY10M3S
NVYVNIgW3d LVd0lX3dId

PEMBINAAN BAHASA

1I
| 1VHOINIdSNI

JENDERAL

HYSYA HY10X3S
NVYVYNIGW3d LV3OLMIHIA

[ T T 1 [ T T 1

DITIEN PENDIDIKAN
DASAR

INSPEKTORAT

LVH0IM3IdSNI

IVWHO4NI
NVYQ TYIWHOINON 'INIA VISN
ANVYNV NVIIAQIAN3d NYMIAIAN3Id3Ix
VOVNIL Nvd AIAIAON3d
NVYVYNISW3d LV3OLMIHIa

DITIEN

SEKRETARIAT

BADAN

SEKRETARIAT

NVYONNANIT3d
Nva
NYDNVEW3IDN3d
1vsnd

NYMIAIaN3ad
NVYIVIIN3d
1vsnd

LVIVHVASYIW NYMIAQION3d
NVYVNIgW3d LVdOoLIFdIa

BADAN
PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN

INFORMAL

NYHILY13d NVa
SNSUNY NYYNISW3d LVHOLN3HIa

ANAK USIA DINI,
NONFORMAL,DAN

DITIEN PENDIDIKAN

INIA VISN MVYNY NVIIAION3d
NYVYNISGW3d LydOoLiIdIa

NvYningyd3ad
NYQ WNTMATINA
1vsnd

NVAVLIEIN
NVILITIN3d
1vsnd




LITAS KINERJA
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Mengacu pada UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN] tahun 2010-2014 dan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN]) tahun 2005-2025, Kementerian
Pendidikan Nasional (Kemdiknas] telah menyusun Rencana Pembangunan Pendidikan
Nasional Jangka Panjang (RPPNJP] 2005-2025. Kemdiknas menjabarkan RPPNJP
menjadi empat tema pembangunan pendidikan, yaitu tema pembangunan | (2005-2009)
dengan fokus pada peningkatan kapasitas dan modernisasi; tema pembangunan Il (2010-
2015) dengan fokus pada penguatan pelayanan; tema pembangunan lll [(2015-2020])
dengan fokus pada penguatan daya saing regional; dan tema pembangunan IV (2020-
2025) dengan fokus pada penguatan daya saing internasional. Dengan adanya pergeseran
orientasi dari berdasarkan sisi pasokan [supply oriented] bergeser menjadi berdasarkan
kebutuhan [demand oriented], Kemdiknas telah merencanakan pembangunan pendidikan
secara komprehensif dengan cara memberikan layanan kebutuhan siswa, pendidik, tenaga
kependidikan dan orang tua. llustrasi pembangunan pendidikan secara komprehensif dapat
dilihat pada gambar 1.2 di bawah ini.

Pendidikan

KEWIRA

USAHAAN ) -Social Enterprenuer
-Business Enterpr.
-Gov't Enterpreneur

KOMPETITIF
CERDAS

VLGSR ) (D). pendidikan Anak Usia Dini

N TN I8  PD:Pendidikan Dasar
PM: Pendidikan Menengah

BANGSA PT: Pendidikan Tinggi

J

Rencana Pembangunan Pendidikan | (2005-2009) dengan fokus peningkatan kapasitas
dan modernisasi telah selesai dilaksanakan Kementerian Pendidikan Nasional sampai pada
akhir tahun 20089. Banyak capaian yang dihasilkan sampai dengan tahun 2003 seperti
peningkatan APK PAUD sampai dengan 53.70%, APM SD/MI/SDLB/Paket A sebesar
95.23%, APK SMP/MTs/SMPLB/Paket B sebesar 98.11%, APK SMA/
SMK/MA/SMALB,/ Paket C sebesar 639.60%, APK PT/PTA termasuk UT sebesar 18.36%
dan lain-lain. Meskipun telah banyak capaian yang dihasilkan dari 3 (tiga] kebijakan
pendidikan nasional: perluasan dan pemerataan akses pendidikan; peningkatan mutu,
relevansi, dan daya saing pendidikan; dan penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan citra
publik pendidikan, tetapi masih banyak tantangan-tantangan, dalam bidang pendidikan yang
harus dihadapi maupun diselesaikan di masa datang, seperti memenuhi komitmen global
untuk pencapaian sasaran-sasaran Milleniurm Development Goals [MDGs), Education For All
[EFA]dan Education for Sustainable Development [EfSD).



Salah satu contoh bentuk pendidikan berkarakter

Guna melanjutkan pembangunan pendidikan yang belum tercapai pada rencana
pembangunan pendidikan | [2005-2009) dan juga untuk merealisasikan rencana
pembangunan |l yang berfokus pada penguatan pelayanan, Kemdiknas telah menyusun
rencana strategis 2010-2014. Layanan pendidikan yang difokuskan pada: tersedianya
pendidikan secara merata diseluruh pelosok nusantara; terjangkaunya pendidikan oleh
seluruh lapisan masyarakat; berkualitas/bermutu dan relevan pendidikan dengan
kebutuhan kehidupan bermasyarakat, dunia usaha, dan dunia industri; setara bagi warga
negara dalam memperoleh pendidikan berkualitas, menjamin kepastian bagi warga negara
indonesia mengenyam pendidikan dan meyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat, dunia
usaha, dan dunia industri.

Sejalan dengan pemberian layanan dalam bidang pendidikan, Kemdiknas berupaya
melakukan pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan
pemerintahan dengan dilaksanakannya reformasi birokrasi di lingkungan Kemdiknas.
Reformasi yang bertujuan untuk menghasilkan suatu sistem yang dapat mendukung
tercapainya efisiensi nasional dalam bidang pendidikan. Reformasi yang dilaksanakan
Kemdiknas mencakup perubahan atas 3 (tiga) aspek yaitu Penguatan Organisasi,
Pembenahan Ketatalaksanaan, dan Penataan dan Penguatan SDM. Reformasi tersebut
juga dirancang untuk dapat melaksanakan 5 (lima) misi Kemdiknas yaitu Ketersediaan,
keterjangkauan, kualitas dan relevansi, kesetaraan dan kepastian memperoleh layanan
pendidikan, dengan cara seefisien dan seefektif mungkin.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pendidikan Nasional ini memuat laporan kinerja
yang telah dicapai sampai dengan tahun 2010, capaian kinerja yang diukur dengan
indikator-indikator kinerja seperti Indikator Kinerja Utama (IKU] dan Indikator Kinerja
Kegiatan (IKK] untuk semua program dan kegiatan yang dilaksanakan, sebagaimana
dituangkan di dalam Rencana Strategis (Renstra] Kemdiknas 2010-2014 serta Rencana
Kerja Pemerintah (RKP] Bidang Pendidikan Tahun 2010.

4



IONAL TAHUN 2010 @

Selain pencapaian tersebut di atas, khusus Laporan Akuntabilitas Kinerja Kemdiknas tahun
2010 juga melaporkan capaian kinerja yang ditetapkan dalam kontrak kinerja antara
Menteri Pendidikan nasional dan Presiden Republik Indonesia dan Capaian Kinerja 100 hari
Bidang Pendidikan serta Capaian Kinerja Reformasi Birokrasi Kemdiknas.
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BAB I
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA
KEMDIKNAS

A. PERENCANAAN KINERJA
Kementerian Pendidikan Nasional (Kemdiknas) selaku penanggung jawab sistem

pendidikan nasional memiliki kewajiban untuk menyediakan layanan pendidikan bermutu
bagi semua warga negara, untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Kemdiknas menyusun Rencana Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka Panjang
(RPPNJP) Tahun 2005-2025, yang mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN] Tahun 2005-2025, khususnya tema pembangunan Il (2010-
2014) dengan fokus pada penguatan pelayanan. Tema pembangunan dan penetapan
tahapan tersebut selanjutnya disesuaikan dengan RPJMN 2010-2014 dan perkembangan
kondisi yang akan datang.

RPJMN Tahun 2010-2014 ditujukan untuk lebih memantapkan pembangunan Indonesia di
segala bidang dengan menekankan upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia
(SDM]) termasuk pengembangan kemampuan ilmu dan teknologi serta penguatan daya
perekonomian. Selanjutnya RPJMN Tahun 2010-2014 dijabarkan ke dalam Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan Nasional (Renstra Kemdiknas) Tahun 2010-2014, yang
ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 44 Tahun 2010 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2010 Tentang
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2010-2014.

1. Rencana Strategis
Renstra Kemdiknas mencakup visi, misi, tujuan strategis, sasaran strategis, kebijakan

pokok, program jangka menengah, dan indikator kinerja. Renstra Kemdiknas
berorientasi pada hasil yang ingin dicapai dalam waktu lima tahun, yaitu tahun 2010
sampai dengan tahun 2014. Di dalamnya juga memperhitungkan berbagai potensi,
peluang, dan kendala yang mungkin timbul dalam rentang waktu tersebut. Selain itu,
Renstra juga menjadi pedoman bagi semua tingkatan pengelola pendidikan, mulai dari
pemerintah pusat, pemerintah daerah, satuan pendidikan, dan masyarakat dalam
merencanakan dan melaksanakan program pembangunan pendidikan nasional serta
mengevaluasi hasilnya.

a. Visi, Misi, dan Tata Nilai Pendidikan Nasional
Kemdiknas memiliki visi yang ingin dicapai pada tahun 2025, yaitu: Menciptakan Insan

Indonesia Cerdas Komprehensif dan Kompetitif (Insan Kamil/Insan Paripurna).

Visi Kemdiknas ini lebih menekankan pada pendidikan transformatif, yang menjadikan
pendidikan sebagai motor penggerak perubahan masyarakat dari keterbelakangan menuju
kondisi masyarakat yang modern dan beradab.

Dari sisi hasil, visi Kemdiknas menekankan pada paradigma pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya. Konsep manusia seutuhnya itu meletakkan manusia sebagai subjek
yang memiliki potensi untuk mengaktualisasikan dirinya secara optimal. Potensi yang
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dikembangkan mencakup tiga aspek paling elementer. Pertama, aspek afektif, yang
tercermin pada kualitas keimanan dan ketakwaan, etika dan estetika, serta akhlak mulia
dan budi pekerti luhur. Kedua, aspek kognitif, yang tercermin pada kapasitas pikir dan daya
intelektualitas untuk menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan, serta menguasai
teknologi. Ketiga, aspek psikomotorik, yang tercermin pada kemampuan mengembangkan
keterampilan teknis dan kecakapan praktis.

Terkait hal itu, maka pembangunan pendidikan nasional diarahkan untuk mengembangkan
seluruh potensi kecerdasan manusia secara komprehensif. Di dalamnya mencakup
pengembangan kecerdasan otak kiri yang lebih dikenal dengan kecerdasan intelektual
(kemampuan kognitif), dan kecerdasan otak kanan yang akhir-akhir ini dikenal dengan
sebutan kecerdasan spiritual, sosial, emosional, estetis, dan kinestetis.

Pembangunan pendidikan nasional juga diarahkan untuk membangun karakter dan
wawasan kebangsaan bagi peserta didik. Ini merupakan landasan penting bagi upaya
memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Pemerintah mempunyai kewajiban konstitusional untuk memberikan
layanan pendidikan yang dapat dijangkau oleh seluruh warga negara. Oleh karena itu, upaya
peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan yang lebih berkualitas merupakan
mandat yang harus dilaksanakan Kementerian Pendidikan Nasional. Upaya ini juga sejalan
dengan komitmen Education For A/l (EFA) dari UNESCO.

Tabel 2.1 Makna Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif

Makna Insan Indonesia Cerdas Makna Insan Indonesia Kompetitif
Cerdas Spriritual e Beraktualisasi diri melalui olah hati/kalbu e Berkepribadian unggul dan gandrung
untuk  menumbuhkan dan  memperkuat akan keunggulan

keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia e Bersemanggat juang tinggi
termasuk budi pekerti luhur dan kepribadian e Mandiri
unggul

e Pantang menyerah
Cerdas Emosional dan e Beraktualisasi diri melalui olah rasa untuk : ;Z:‘::s;tg)::ddeann gsm::[]z;ij::ng
Sosial meningkatkan sensitivitas dan apresiativitas | id g.d.p bah
[ ]
akan kehalusan dan keindahan seni dan PnO\(/jas'l .fan menjadi agen perubahan
budaya, serta kompetensi untuk | © Produkt

e Sadar mutu

Berorientasi global

Pembelajaran sepanjang hayat

e Menjadi rahmat bagi semesta alam

mengekspresikannya.

e Beraktualisasi diri melalui interaksi sosial yang °
(a) membina dan memupuk hubungan timbal °
balik; (b) demokratis; (c) empatik dan simpatik;
(d) menjunjung tinggi hak asasi manusia; (e)
ceria dan percaya diri; (d) menghargai
kebhinekaan dalam  bermasyarakat dan
bernegara; (e) berwawasan kebangsaan
dengan kesadaran akan hak dan kewajiban
warga negara

Cerdas e Beraktualisasi diri melalui olah pikir untuk

intelektual memperoleh kompetensi dan kemandirian
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.

e Aktualisasi insan intelektual yang kritis, kreatif,
inovatif dan imajinatif.

Cerdas e Beraktualisasi diri melalui olah raga untuk

kinestetis mewujudkan insan yang sehat, bugar, berdaya-
tahan, sigap, terampil, dan trengginas.

e Aktualisasi insan adiraga.
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Kemdiknas telah menetapkan visi yang akan dicapai pada tahun 2014, yaitu:

“Terselenggaranya Layanan Prima Pendidikan Nasional untuk Membentuk
Insan Indonesia Cerdas Komprehensif”

Layanan prima pendidikan nasional adalah layanan pendidikan yang memiliki indikator

sebagai berikut ini.

1) Tersedia secara merata di seluruh pelosok nusantara

2) Terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat

3) Kualitas/bermutu dan relevan dengan kebutuhan kehidupan bermasyarakat, dunia
usaha, dan dunia industri

4) Setara bagi warga negara Indonesia memperoleh pendidikan berkualitas dengan
memperhatikan keberagaman latar belakang sosial budaya, ekonomi, geografi, gender,
dan sebagainya; dan

9) Menjamin kepastian bagi warga negara Indonesia mengemyam pendidikan dan
menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat, dunia usaha, dan dunia industri.

Untuk mewujudkan visi Kementerian Pendidikan Nasional 2014, Misi Kemdiknas 2010-
2014 dikemas dalam “Misi 5K” sebagai berikut.

Tabel 2.2 Misi Kemdiknas

KODE MISI
M1 Meningkatkan Ketersediaan Layanan Pendidikan
M2 Meningkatkan Keterjangkauan Layanan Pendidikan
M3 Meningkatkan Kualitas/Mutu dan Relevansi Layanan Pendidikan
M4 Meningkatkan Kesetaraan dalam Memperoleh Layanan Pendidikan
M5 Meningkatkan Kepastian/Keterjaminan Memperoleh Layanan
Pendidikan

Kemendiknas menyadari bahwa visi dan misi tersebut dapat terwujud apabila didukung
dengan penerapan tata nilai yang sesuai dan mendukung usaha-usaha pelaksanaan misi
dan pencapaian visi. Tata nilai merupakan dasar sekaligus arah bagi sikap dan perilaku
seluruh pegawai dalam menjalankan tugas. Tata nilai juga akan menyatukan hati dan pikiran
seluruh pegawai dalam usaha mewujudkan layanan prima pendidikan. Tata nilai yang
dimaksud adalah amanah, profesional, visioner, demokratis, inklusif, dan berkeadilan.

Dengan merujuk pada fokus pembangunan pendidikan tahun 2010-2014, dari ke enam
tata nilai tersebut dipilih tata nilai yang sesuai dengan fokus pada periode ini dan dirangkum
dalam satu kalimat motto Kemendiknas, yaitu: Melayani Semua Dengan Amanah.

b. Tujuan dan Sasaran Strategis Tahun 2010-2014

Untuk merealisasikan visi dan misi Kemdiknas, Kementerian menetapkan 7 (tujuh) tujuan
strategis dan 67 sasaran strategis 2010-2014, agar secara lebih jelas dapat
menggambarkan ukuran-ukuran terlaksananya misi dan tercapainya visi.



Tujuan strategis Kemdiknas 2010-2014 dirumuskan berdasarkan jenjang layanan
pendidikan dan sistem tata kelola yang diperlukan untuk menghasilkan layanan prima
pendidikan sebagaimana dikehendaki dalam rumusan visi 2014 Kemendiknas dengan
memperhatikan rumusan misi Kemdiknas 2010-2014. Dengan demikian, tujuan strategis
Kemdiknas 2010-2014 adalah sebagai berikut.

Tabel 2.3 Tujuan Strategis

KODE TUJUAN STRATEGIS

T1 Tersedia dan terjangkaunya layanan PAUD bermutu dan berkesetaraan di semua provinsi, kabupaten dan kota.

T2 Terjaminnya kepastian memperoleh layanan pendidikan dasar bermutu dan berkesetaraan di semua provinsi,
kabupaten dan kota.

T3 Tersedia dan terjangkaunya layanan pendidikan menengah yang bermutu, relevan dan berkesetaraan di semua
provinsi, kabupaten dan kota.

T4 Tersedia dan terjangkaunya layanan pendidikan tinggi bermutu, relevan, berdaya saing internasional dan
berkesetaraan di semua provinsi.

T5 Tersedia dan terjangkaunya layanan pendidikan orang dewasa berkelanjutan yang berkesetaraan, bermutu dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat.

T6 Terwujudnya Bahasa Indonesia sebagai jati diri dan martabat bangsa, kebanggaan nasional, sarana pemersatu
berbagai suku bangsa, sarana komunikasi antardaerah dan antarbudaya daerah, serta wahana pengembangan
IPTEKS.

T7 Tersedianya sistem tata kelola yang andal dalam menjamin terselenggaranya layanan prima pendidikan nasional.

Untuk keperluan pengukuran ketercapaian tujuan strategis pembangunan pendidikan
diperlukan sejumlah sasaran strategis yang menggambarkan kondisi yang harus dicapai
pada tahun 2014. Sasaran strategis untuk setiap tujuan strategis tersebut adalah sebagai

berikut.

1) Sasaran Strategis Untuk Mencapai Tujuan Strategis T

Tabel 2.4 Sasaran Strategis untuk tujuan strategis T1

KODE SASARAN STRATEGIS
S1.1 Meningkatnya APK PAUD nasional mencapai 45.05%.
$1.2 Meningkatnya kualifikasi untuk pendidik PAUD formal (TK/TKLB) diharapkan 85% berpendidikan minimal S-
1/D-4 dan 85% bersertifikat, sedangkan untuk Pendidik PAUD nonformal diharapkan telah dilatih sekurang-
kurangnya 55%.
S1.3 Seluruh satuan pendidikan anak usia dini formal menerapkan sistem pembelajaran yang membangun

karakter (kejujuran, kepedulian, tanggung jawab dan toleransi) dan menyenangkan bagi anak.

2) Sasaran Strategis Untuk Mencapai Tujuan Strategis T2

Tabel 2.5 Sasaran Strategis untuk tujuan strategis T2

KODE SASARAN STRATEGIS

S2.1 Meningkatnya APM SD/SDLB/Paket A nasional mencapai 83.57%.

S2.2 Menurunnya APS Kelompok Usia 7-12 Tahun mencapai 0.7%.

S2.3 Meningkatnya APK SMP/SMPLB/Paket B nasional mencapai 76.53%

S2.4 Meningkatnya APM SMP/SMPLB/Paket B/Sederajat mencapai 58.17%.

S2.5 Menurunnya APS Kelompok Usia 13-15 Tahun 1%.

S2.6 Seluruh Kepala Sekolah dan seluruh Pengawas SD/SDLB dan SMP/SMPLB mengikuti
Pelatihan Profesional Berkelanjutan

S2.7 Menurunnya Angka Putus Sekolah SD maksimal 0,7% dan SMP maksimal 1%, meningkatnya angka melanjutkan
SD/MI/Paket A ke SMP/MTs/Paket B sekurang-kurangnya 97%.

S2.8 Angka Melanjutkan Lulusan SMP/MTs/SMPLB/Sederajat 94%.
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KODE SASARAN STRATEGIS

S2.9 Sekurang-kurangnya 85% SD/SDLB dan 90% SMP/SMPLB diakreditasi.

$2.10 Sekurang-kurangnya 90% SD/SDLB dan 100% SMP/SMPLB terakreditasi minimal B.
S2.11 Sekurang-kurangnya 40% SD/SDLB dan 60% SMP/SMPLB melaksanakan e-pembelajaran.
S2.12 Sekurang-kurangnya 85% kabupaten/kota memiliki SD SBI atau RSBI.

S2.13 Sekurang-kurangnya 75% kabupaten/kota memiliki SMP SBI atau RSBI.

S2.14 Sekurang-kurangnya 82% Guru SD/SDLB berkualifikasi S-1/D-4 dan 80% bersertifikat.
S2.15 Sekurang-kurangnya 98% Guru SMP/SMPLB berkualifikasi S-1/D-4 dan 90% bersertifikat.

S2.16 Sekurang-kurangnya 60% Kab/Kota Telah Memiliki Rasio Pendidik dan Peserta Didik SD 1:20 Sampai 1:28 dan
SMP 1:20 Sampai 1:32.

S2.17 Meningkatnya tingkat efisiensi internal yang ditandai dengan meningkatnya angka melanjutkan minimal 95 %.
dan menurunnya angka putus sekolah maksimal 1 % untuk jenjang pendidikan dasar.

$2.18 Seluruh satuan pendidikan SD/SDLB/MI dan SMP/SMPLB/MTs menerapkan pembelajaran yang membangun
karakter.

3) Sasaran Strategis Untuk Mencapai Tujuan Strategis T3

Tabel 2.6 Sasaran Strategis untuk tujuan strategis T3

KODE SASARAN STRATEGIS |

S3.1 Meningkatnya APK nasional melampaui 70,7%.
S3.2 Sekurang-kurangnya 95.5% SMA/SMLB berakreditasi, dan 40%-nya berakreditasi minimal B.
S3.3 Sekurang-kurangnya 95.5% SMK berakreditasi, dan 30%-nya berakreditasi minimal B.

S3.4 Seluruh Kepala Sekolah dan seluruh Pengawas SMA/SMLB dan SMK mengikuti Pelatihan Profesional
Berkelanjutan.
S3.5 Sekurang-kurangnya 70% kabupaten/kota memiliki SMA dan SMK SBI atau RSBI.

S3.6 Sekurang-kurangnya 98% guru SMA/SMLB/SMK berkualifikasi S-1/D-4, dan sekurang-kurangnya 90%
bersertifikat.

S3.7 Seluruh SMK bersertifikat ISO 9001:2008.

S3.8 Sekurang-kurangnya 75% SMA/SMLB dan 70% SMK melaksanakan e-pembelajaran.

S3.9 Sekurang-kurangnya 70% Lulusan SMK Bekerja pada Tahun Kelulusan.

$3.10 Seluruh SMK menyediakan layanan pembinaan pengembangan kewirausahaan.

S3.11 Seluruh Kepala Sekolah dan seluruh Pengawas SMA/SMALB dan SMK mengikuti Pelatihan Profesional
Berkelanjutan.

S3.12 Meningkatnya tingkat efisiensi internal yang ditandai dengan meningkatnya angka melanjutkan minimal 95 %
dan menurunnya angka putus sekolah maksimal 1,69 % untuk jenjang pendidikan menengah.
$3.13 Menurunnya disparitas gender yang ditunjukkan dengan rasio kesetaraan gender menjadi 95%.

S3.14 Seluruh satuan pendidikan SMA/SMLB/MA/MAK menerapkan pembelajaran yang membangun karakter.

4) Sasaran Strategis Untuk Mencapai Tujuan Strategis T4

Tabel 2.7 Sasaran Strategis untuk tujuan strategis T4

KODE SASARAN STRATEGIS

$4.1 Meningkatnya APK PT dan PTA usia 19-23 tahun mencapai 30%.
S4.2 Sekurang-kurangnya 100% PTN dan 50% PTS memperoleh Sertifikat ISO 9001:2008.
$4.3 Sekurang-kurangnya 100% prodi PT berakreditasi dan 80% berakreditasi minimal B.

S4.4 Sekurang-kurangnya 3 PT masuk peringkat 300 terbaik dunia dan sekurang-kurangnya 11 PT (kumulatif) masuk
dalam peringkat 600 terbaik dunia versi THES, sekurang-kurangnya 12 PT masuk dalam 200 terbaik Asia versi
THES.

S4.5 Sekurang-kurangnya 94% dosen program S-1 dan program diploma berkualifikasi minimal S-2.

$4.6 Sekurang-kurangnya 15% dosen pasca sarjana (S-2, profesi, spesialis, dan S-3) berkualifikasi S-3.

S4.7 Sekurang-kurangnya 75% dosen PT telah bersertifikat profesi.

S4.8 Meningkatkan persentase dosen dengan publikasi nasional menjadi 50%.

$4.9 Meningkatkan persentase dosen dengan publikasi internasional menjadi 0.8%.
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$4.10 Menurunnya disparitas gender yang ditunjukkan dengan rasio kesetaraan gender menjadi 104 %.
S$4.11 Seluruh Perguruan Tinggi menerapkan pembelajaran yang membangun karakter dan kewirausahaan.

5) Sasaran Strategis Untuk Mencapai Tujuan Strategis TS

Tabel 2.8 Sasaran Strategis untuk tujuan strategis T5

S5.1 Sekurang-kurangnya 30% program keahlian lembaga kursus dan pelatihan berakreditasi, dan 25% lulusan
program kecakapan hidup (PKH) bersertifikat kompetensi.

S5.2 Sekurang-kurangnya 50% kab/kota telah mengarusutamakan gender dalam pendidikan.

S5.3 Sekurang-kurangnya 50% kab/kota telah memberikan layanan fasilitasi parenting education.

6) Sasaran Strategis Untuk Mencapai Tujuan Strategis T6

Tabel 2.9 Sasaran Strategis untuk tujuan strategis T6

KODE SASARAN STRATEGIS
S6.1 Sekurang-kurangnya 80 % bahasa daerah di Indonesia terpetakan.
S6.2 Sekurang-kurangnya 20% guru bahasa Indonesia memiliki kemahiran berbahasa Indonesia sesuai standar
nasional.
$6.3 Sekurang-kurangnya 6 majalah bahasa dan sastra nasional diterbitkan secara berkala.
S6.4 Sekurang-kurangnya 50 negara memiliki pusat pembelajaran Bahasa Indonesia.

7) Sasaran Strategis Untuk Mencapai Tujuan Strategis T7

Tabel 2.10 Sasaran Strategis untuk tujuan strategis T7

KODE SASARAN STRATEGIS
S7.1 Terwujudnya opini audit BPK RI atas laporan keuangan adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) mulai tahun
2012
§7.2 Meningkatnya skor Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) sekurang-kurangnya 79.
S7.3 Seluruh Kementerian/Lembaga mengacu pada Renstra pembangunan pendidikan nasional dalam
penyelenggaraan fungsi pendidikan.
S7.4 Seluruh Kabupaten dan Kota telah melaksanakan SPM Pendidikan Dasar.

Penetapan sasaran ketersediaan dan keterjangkauan layanan pendidikan dasar, menengah,
dan tinggi yang berkualitas dan relevan dengan memperhatikan inklusifitas di semua
provinsi, kabupaten, dan kota akan memberikan efek resultan yang dinyatakan dalam
sasaran-sasaran strategis gabungan sebagai berikut. Sasaran strategis gabungan ini
diperlukan terutama untuk mengukur indeks pembangunan manusia.
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8) Sasaran Strategis Untuk Mencapai Tujuan Strategis Gabungan

Tabel 2.11 Sasaran Strategis untuk tujuan strategis gabungan

((0]n]3 SASARAN STRATEGIS |

SG.1 Meningkatnya APK gabungan Pendidikan Dasar, Menengah, dan Tinggi sekurang-kurangnya 86,3%.
SG.2 Rata-rata lama sekolah sekurang-kurangnya 8,25 tahun.
SG.3 Meningkatnya tingkat literasi nasional usia > 15 tahun 95,8%.

c. Program dan Kegiatan Pendukung
Dalam pencapaian tujuan strategis dan sasaran strategis yang telah ditetapkan pada

Renstra Kemdiknas 2010-2014, Kementerian melaksanakan sembilan

Pembangunan Pendidikan, yaitu:

Program

Tabel 2.12 Program Kemdiknas

KODE PROGRAM PENANGGUNG JAWAB

P1 Program Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal Dan  Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Non
Informal Formal Dan Informal

P2 Program Pendidikan Dasar Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar

P3 Program Pendidikan Menengah Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah

P4 Program Pendidikan Tinggi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

P5 Program Pengembangan SDM Pendidikan Dan Badan Pengembangan SDM Pendidikan Dan Penjaminan
Penjaminan Mutu Pendidikan Mutu Pendidikan

P6 Program Penelitian Dan Pengembangan Badan Penelitian Dan Pengembangan

P7 Program Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa Dan
Dan Sastra Sastra

P8 Program Dukungan Manajemen Dan Pelaksanaan Sekretariat Jenderal
Tugas Teknis Lainnya

P9 Program Pengawasan Dan Peningkatan Inspektorat Jenderal
Akuntabilitas Aparatur
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